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Abstract. The recommendation system for natural tourism destinations in South Central Timor Regency
uses the Self-Organizing Map method. As an area with diverse natural tourism potential but has not been
optimally explored, South Central Timor requires an innovative approach to increase the visibility of its
tourist destinations. This website-based system integrates various important parameters such as natural
characteristics, accessibility, facilities, tourist experience, temporal factors, costs, and sustainability
aspects to produce personalized recommendations for tourists. The Self-Organizing Map method was
chosen because of its ability to group tourist destinations based on similar characteristics without requiring
previous data labels, and can identify hidden patterns that may not be visible in conventional analysis. The
Final Project shows that the implementation of this recommendation system not only improves the tourist
experience through personalization, but also encourages a more even distribution of visits to various tourist
destinations in South Central Timor, supports the local economy, and promotes sustainable tourism
practices. The development of the system in website format provides advantages in terms of accessibility,
ease of content updates, rich multimedia integration, and optimization for search engines. This research
makes a significant contribution to the development of technology-based tourism in areas with tourism
potential that has not been maximally exposed.

Keywords: Destination, Recommendations, System, SOM, South Central Timor, Tourism.

Abstrak. Sistem rekomendasi destinasi wisata alam di Kabupaten Timor Tengah Selatan menggunakan
metode Self-Organizing Map. Sebagai daerah dengan potensi pariwisata alam yang beragam namun belum
tereksplorasi secara optimal, Timor Tengah Selatan memerlukan pendekatan inovatif untuk meningkatkan
visibilitas destinasi wisatanya. Sistem berbasis website ini mengintegrasikan berbagai parameter penting
seperti karakteristik alam, aksesibilitas, fasilitas, pengalaman wisatawan, faktor temporal, biaya, dan aspek
keberlanjutan untuk menghasilkan rekomendasi yang dipersonalisasi bagi wisatawan. Metode Self-
Organizing Map dipilih karena kemampuannya mengelompokkan destinasi wisata berdasarkan kemiripan
karakteristik tanpa memerlukan label data sebelumnya, serta dapat mengidentifikasi pola tersembunyi yang
mungkin tidak terlihat pada analisis konvensional. Tugas Akhir menunjukkan bahwa implementasi sistem
rekomendasi ini tidak hanya meningkatkan pengalaman wisatawan melalui personalisasi, tetapi juga
mendorong distribusi kunjungan yang lebih merata ke berbagai destinasi wisata di Timor Tengah Selatan,
mendukung ekonomi lokal, dan mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan. Pengembangan sistem
dalam format website memberikan keunggulan dari segi aksesibilitas, kemudahan pembaruan konten,
integrasi multimedia yang kaya, dan optimalisasi untuk mesin pencari. Penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan pariwisata berbasis teknologi di daerah dengan potensi wisata
yang belum terekspos secara maksimal.
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LATAR BELAKANG

Kabupaten Timor Tengah Selatan merupakan daerah yang memiliki beragam
destinasi wisata alam seperti pegunungan, pantai, dan air terjun yang menawarkan
pemandangan eksotis dan potensi untuk menarik wisatawan, baik lokal maupun
mancanegara. Tempat-tempat wisata seperti Pegunungan Mutis, Sunu, Saenam,
Fatumnasi, Pantai Kolbano, Oetuke, Boking, Air Terjun Oechala, dan Oenitas menjadi
beberapa destinasi yang populer di kalangan wisatawan. Namun, informasi mengenai
daya tarik destinasi tersebut, serta rekomendasi yang tepat sesuai dengan minat dan
kebutuhan wisatawan, masih terbatas dan belum optimal (Dewi, 2020).

Berdasarkan data pengunjung yang diolah dari dinas pariwisata, Jumlahkunjungan
wisatawan di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) adalah 2,84% pada tahun 2012 dan
2,53% pada tahun 2016, dan pada tahun 2018-2021 Jumlah kunjungan wisatawan baik
domestic maupun mancanegara di Kabupaten TTS cenderung fluktuatif dimana terjad
ipenurunan dan peningkatan jumlah wisatawan. Penurunan terjadi di tahun 2019 sebesar
72,16% di karenakan adanya Wabah Corona Virus (Dinas Pariwisata TTS,2020).
Permasalahan yang sering terjadi juga adalah karena sebagian pengunjung tidak
mengetahui berbagai tempat wisata di pedalaman Kabupaten TTS, Sehingga diperlukan
pengumpulan dan analisis data wisata dapat menjadi dasar untuk memahami pola
kunjungan wisatawan, tren minat, serta preferensi yang spesifik (Pratama, 2022).
Penulisan data secara tepat, terutama terkait dengan kategori destinasi, fasilitas yang
tersedia, serta ulasan dari pengunjung sebelumnya, berpotensi memberikan dampak
positif bagi pengembangan pariwisata di Kabupaten Timor Tengah Selatan (Lestari,
2023).

Penelitian tentang Self-Organizing Map (SOM) muncul dari kebutuhan untuk
mengatasi tantangan dalam menganalisis dan memahami data berdimensi tinggi yang
semakin kompleks. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pengelompokan dan
analisis dengan menggunakan Self-Organizing Map (SOM) (Setiawan, 2021). SOM
menggunakan algoritma dalam semi clistering yang dapat membantu mengelompokkan
data dengan menggunakan metode pembelajaran tak terawasi ataupun (supervised
learning), dalam penelitian SOM dapat digunakan untuk memetakan preferensi
wisatawan dan merekomendasikan destinasi yang sesuai berdasarkan pola

pengelompokan data kunjungan. Metode ini mampu menghasilkan peta berbasis grid
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yang memungkinkan wisatawan melihat kategori destinasi wisata sesuai dengan minat
wisatawan (Fauzan, 2022).

Pengembangan sistem website pemberian rekomendasi destinasi wisata berbasis
SOM ini diharapkan dapat memberikan manfaat besar bagi wisatawan maupun pengelola
pariwisata di Kabupaten Timor Tengah Selatan. Dengan adanya rekomendasi yang akurat
dan terarah, wisatawan dapat memilih destinasi sesuai keinginan mereka dengan lebih
mudah. Selain itu, sistem ini dapat membantu pihak dinas pariwisata untuk meningkatkan
promosi wisata secara lebih efektif, memperkenalkan potensi yang masih kurang dikenal,
dan mendorong perkembangan ekonomi daerah melalui sektor pariwisata selanjutnya
dengan permasalahan di atasmaka tujuan dari penelitian ini adalah akan membangun
“Sistem Rekomendasi Destinasi Wisata Di Kabupaten Timor Tengah Selatan

Menggunakan Metode SOM (Self-Organising Map)”.

1. KAJIAN TEORITIS

Potensi Pariwisata Alam di Kabupaten Timor Tengah Selatan Dewi (2020), Penelitian
ini menyoroti keindahan dan keragaman destinasi wisata alam di Kabupaten TTS,
termasuk Pegunungan Mutis, Pantai Kolbano, dan Air Terjun Oehala. Dewi
mengidentifikasi bahwa kurangnya informasi yang terstruktur dan minimnya promosi
menjadi hambatan utama dalam menarik wisatawan. Penelitian ini menyarankan
pengembangan media informasi berbasis digital untuk memperkenalkan potensi destinasi
wisata di Kabupaten TTS.

Strategi Promosi Destinasi Wisata Kurang Dikenal di Wilayah Timur Indonesia
(Lestari, 2023), Lestari meneliti bagaimana destinasi wisata yang kurang dikenal, seperti
Fatumnasi dan Sunu di Kabupaten TTS, dapat di promosikan melalui pendekatan berbasis
data dan media sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa ulasan wisatawan dan pola
kunjungan dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi peluang promosi. Kesimpulannya
adalah pentingnya teknologi informasi, seperti system rekomendasi, untuk memperluas
cakupan promosi pariwisata daerah.

Penerapan Teknologi dalam Pariwisata untuk Peningkatan Ekonomi Daerah
(Setiawan, 2021), Penelitian Setiawan membahas implementasi teknologi informasi
dalam sektor pariwisata untuk meningkatkan promosi dan daya tarik destinasi wisata.

Salah satu fokus utama adalah penggunaan algoritma pengelompokan, seperti Self-
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Organizing Map (SOM), untuk mengidentifikasi pola kunjungan wisatawan. Studi ini

menunjukkan bahwa teknologi seperti SOM dapat diterapkan untuk mendukung

pengelolaan data kunjungan wisatawan di Kabupaten TTS dan mempermudah wisatawan
menemukan destinasi yang sesuai dengan preferensi wisatawan.

Sistem rekomendasi adalah teknologi berbasis data yang dirancang untuk
memberikan rekomendasi yang relevan sesuai kebutuhan atau preferensi pengguna.
Dalam konteks pariwisata, sistem ini digunakan untuk membantu wisatawan memilih
destinasi sesuai dengan minat mereka, seperti pantai, pegunungan, atau air terjun (Ricci
etal., 2015).

Self-Organizing Map (SOM) adalah algoritma pembelajaran tak terawasi yang
berfungsi untuk memetakan data multidimensi ke dalam bentuk dua dimensi. SOM
dikembangkan oleh Teuvo Kohonen pada tahun 1982 dan sering digunakan untuk

clustering data berdasarkan kemiripan (Kohonen, 2001).

2. METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian yaitu tahapan yang di lalui oleh peneliti dimulai dari pengumpulan
data sampai tahapan penyajian hasil yang membentuk sebuah alur yang sistematis.

Tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut :
Perancangan Sistem.

1. Flowchart

Flowchart atau bagan alur adalah diagram yang menampilkan langkah-langkah
dan keputusan untuk melakukan sebuah proses dari suatu program. Setiap langkah
digambarkan dalam bentuk diagram dan dihubungkan dengan garis atau arah panah.
Flowchart berperan penting dalam memutuskan sebuah langkah atau fungsionalitas dari
sebuah proyek pembuatan program yang melibatkan banyak orang sekaligus. Penggunaan
flowchart dalam dunia pemrograman juga merupakan cara yang bagus untuk

menghubungkan antara kebutuhan teknis dan non-teknis. Design

2. Class Diagram
Class diagram atau diagram kelas adalah salah satu jenis diagram struktur pada
UML yang menggambarkan dengan jelas struktur serta deskripsi class, atribut, metode,

dan hubungan dari setiap objek. Class Diagram bersifat statis, dalam arti class diagram
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bukan menjelaskan apa yang terjadi jika kelas-kelasnya berhubungan, melainkan
menjelaskan hubungan apa yang terjadi. Class Diagram adalah suatu diagram yang
menggambarkan interaksi antar obyek didalam sebuah sistem. Interaksi tersebut
digambarkan terhadap waktu. Perancangan Sequence Diagram website dapat di lihat pada
gambar berikut.
3. Use Case diagram

Referensi use case diagram adalah diagram UML (Unified Modelling Language)
yang menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem. Diagram ini digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara pengguna dan sistem. Use Case diagram yang
melibatkan aktor super admin, admin, dan user. Diagram ini menunjukkan bagaimana
berbagai aktor berinteraksi dengan fungsi-fungsi utama sistem untuk mencapai tujuan
tertentu. Setiap interaksi digambarkan sebagai Use Case, yang mewakili tindakan atau
proses yang dilakukan oleh sistem dalam menanggapi permintaan aktor. Use Case
diagram membantu dalam memahami kebutuhan fungsional sistem dan memperlihatkan
batasan sistem, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan lebih

lanjut.

4. Sequence diagram

Sequence diagram menggambarkan alur interaksi dinamis antar objek dalam
sistem pariwisata secara berurutan. Sequence diagram memvisualisasikan langkah-
langkah yang terjadi, seperti pengguna mengirimkan permintaan, sistem memproses data
berdasarkan preferensi, dan hasil ditampilkan kepada pengguna. Diagram ini sangat
membantu untuk memahami dan mengoptimalkan alur proses dalam sistem. Diagramnya

dapat di lihat pada gambar berikut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Sistem

Implementasi sistem menampilkan hasil dari perancangan yang telah
diimplementasi dari sebuah sistem Website dengan nama Sistem Rekomendasi Destinasi
wisata di Kabupaten Timor Tengah Selatan menggunakan metode SOM (Self-
Organizing Map).

1. Tampilan Halaman Beranda

Pada tampilan halaman beranda ini di tampilkan halaman sistem
rekomendasi yang isinya terdapat, Profil wisata alam kabupaten timor tengah
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selatan serta di tampilkan, Destinasi wisata populer, di bagian kanan atas
terdapat 2 pilihan yaitu Login User dan Login Admin.

9 Sistem Rekomendasi Wisata

Jelajahi Keindahan Wisata Alam di Kab. TTS

Petualangan Wisata Alam Menanti Anda

/ Profil Wisata Alam Kabuaten Timor Tengah Selatan (TTS)

Gambar 1. Tampilan Halaman Beranda
2. Tampilan Form Login Admin

Pada halaman tampilan Form login admin di tampilkan bagaimana admin
melakukan login, di mana admin dapat melakukan login dengan menggunakan
username/email dan password yang telah dibuat sebelumnya, jika belum punya
akun maka lanjutkan dengan mendaftar. Setelah admin mengisi username/email dan
password lalu admin menekan login, jika login gagal maka admin akan tetap di
halaman Form login, jika login berhasil maka admin dapat masuk ke halaman home
admin.

Sistem Rekomendasi Wisata
akan login sebagai Admin untuk melanjutkan
Username

selanfrederikus@gmail.com

Password

© Remember Me

Belum punya akun? Daftar Disin

Gambar 2. Tampilan Form Login Admin
3. Tampilan Form Daftar Admin

Pada halaman tampilan Form daftar admin, di ajukan untuk masukan nama
lengkap, alamat, username/email, dan password, lalu tekan tombol daftar,
setelah sudah berhasil daftar maka tekan tombol login di sini.
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Nama Lengkap

Alamat
Username

Password

Sudah punya akun? Login di sini

Gambar 3. Tampilan Form Daftar Admin
4. Tampilan Form Login User

Pada tampilan Form login user, di tampilkan bagaimana user melakukan login,
di mana user dapat melakukan login dengan menggunakan username/email dan
password yang telah dibuat sebelumnya, jika belum punya akun maka lanjutkan
dengan mendaftar. Setelah user mengisi username/email dan password lalu user
menekan login, jika login gagal maka admin akan tetap di halaman Form login, jika
login berhasil maka admin dapat masuk ke halaman home admin.

Sistem Rekomendasi Wisata

Silakan login sebagai User untuk melanjutkan
Username

rendiselan@gmail.com

Password

& Remember Me

Belum punya akun? Daftar Disini!

Gambar 4. Tampilan Form Login User
5. Tampilan Form Daftar User

Pada halaman tampilan Form daftar admin, di ajukan untuk masukan nama
lengkap, alamat, username/email, dan password, lalu tekan tombol daftar,
setelah sudah berhasil daftar maka tekan tombol login di sini.
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A

Form Daftar User

Nama Lengkap

Password

Sudah punya akun? Login di sini

Gambar 5. Tampilan Form Daftar User
Halaman Home Admin

Pada halaman home admin di tampilkan menu home, profil, galeri, wisata,
kategori, dan berita, juga di tampilkan total data galeri, total data wisata, total
data kategori, total data berita, dan juga di tampilkan data wisata di kabupaten
timor tengah selatan 2025 di lengkapi tabel di bagian bawah, juga di tampilkan
data galeri di kabupaten timor tengah selatan 2025 juga di lengkapi data berupa
tabel.

Halaman Home

8 4

Total Data Wisata Total Data Kategori

Total Data Berita

Lihat Data @ Lihat Data @

Lihat Data @

v.) .

Gambar 6. Halaman Home Admin

Halaman Home User

Pada halaman home user di tampilkan menu home, profil, galeri, wisata,
kategori, dan berita, juga di tampilkan total data galeri, total data wisata, total
data kategori, total data berita, dan juga di tampilkan data wisata di kabupaten
timor tengah selatan 2025 di lengkapi tabel di bagian bawah, juga di tampilkan
data galeri di kabupaten timor tengah selatan 2025 juga di lengkapi data berupa
tabel.
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Galeri

Wisata
No Wisata Kategori Lokasi No Keterangan Galeri Wisata Foto
1 PantaiBoking [ Wisata Pantai 1 Pantai boking dikenal dengan  Pantai Boking

Linat peta lebin
be

keindahan pantai deng

2 Hutan Mahoni yang indah Hutan
Mahoni Bu'at

2 Hutan Mahoni @ Wisata Hutan dan
Bu'at Taman Alam

Cunrnle

Gambar 7. Halaman Home User

8. Halaman Profil

Pada halaman profil di tampilkan konten profil dan foto profil ini hanya
terdapat pada halaman admin.

Konten Profil

Home

@sumer | D & R @B @@ @ QYN E ¥ B0 ma
BIUS %ol EE Rk =uE e - mEEEoaEo0

Galeri Gaya - | Nomel < | Wumf - | Uwan - |A- @53 D)2

Wisata :
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) di Provinsi Nusa Tenggara Timur dikenal sebagai daerah yang kaya akan ragam destinasi wisata alam, mulai dari gunung,

Kategori hutan, perbukitan, hingga pantai dan air terjun. Keindahan ini berpadu dengan keaslian lingkungan dan suasana yang tenang, menjadikannya salah satu kawasan
‘wisata yang masih sangat alami dan jarang terjamah modemisasi. Topografi alam TTS yang didominasi oleh perbukitan dan pegunungan, ditambah dengan sejuknya

Berita udara serta keragaman vegetasi, menghadirkan pengalaman wisata yang khas dan menyegarkan.

Destinasi unggulan seperti Gunung Mutis, Fatunausus, dan Gunung Sunu menawarkan panorama menakjubkan dan cocok untuk wisata minat khusus seperti
pendakian, panjat tebing, maupun petualangan alam. Sementara itu, Taman Wisata Bu'at dan Hutan Mahoni memperlihatkan kekayaan hutan hujan tropis dengan
suasana sejuk serta potensi edukasi lingkungan yang tinggi. Tidak ketinggalan pula Puncak Saenam yang viral karena pemandangan laut dan pegunungan dari dataran
tinggi belakang sekolah, menambah deretan spot foto alam yang menarik

body p

Foto Profil

No file chosen

Upload Fie Image

jpeg, png)

Gambar &. Halaman Profil

9. Halaman Galeri

Pada halaman galeri di tampilkan tabel galeri yang berisikan keterangan
foto, nama wisata, foto di tujukan supaya ketika user login bisa melihat detail
data galeri.

Admi -
Home + Tambah Gales

Profil
10 v entries per page Search:
No Keterangan Foto 4 Nama Wisata Foto Aksi
Wisata
Kategori
3 Hutan Mahoni yang indah Hutan Mahoni Bu'at “
O

Gambar 9. Halaman Galeri
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Tambah Data Galeri

Pada tampilan tambah data galeri di tampilkan bagaimana admin dapat
menambah galeri yang berisi keterangan foto, nama wisata, dan foto wisata.

Home Form Tambah Data

Profil

Keterangan Foto
Masukan Keterangan Foto
Wisata
Kategori .
9 Nama Wisata
Berita o
---Pilih Wisata--- v
Foto
[ choose File | No file chosen

Gambar 10. Tambah Data Galeri
10. Halaman Wisata

Pada halaman wisata di tapilkan tabel wisata dimana user dan admin bisa
mengetahui detail dan banyaknya data wisata di mana tabel itu berisi nama
wisata, kategori, lokasi wisata dan maps.

Home + Data Wisata
Profil
Galeri 10 v lentries per page Search:
m No  Nama Wisata 4 Kategori Lokasi Wisata Maps Aksi
Kategori
Berita Linat peta lebih besar
@ rennoe
1 Air Terjun Oehala «¥ Wisata Air Terjun Oehala
Google
DetaPets Persyarsten &
Lihat peta lebin besar
'Wlsa!a Alam
2 FatuNausus # Wisata Pegunungan / Alam Terbuka  Nausus n
Google
B0 DstaPeta Persyanatan 8

|

Gambar 11. Halaman Wisata
11. Tambah Data Wisata

Pada halaman tambah data wisata di ajukan untuk admin melakukan tambah
data pada Form tambah data wisata yang isinya nama wisata, kategori, lokasi
wisata dan link peta/maps.
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Home Form Tambah Data Wisata

el Nama Wisata

G
alerd Masukan Nama wisata

.
Kategori Wisata

Kategori - i
---Pilih Kategori Wisata--- v

Berita
Lokasi Wisata

Masukan Lokasi wisata

Link Peta

Masukan Link Peta

Deskripsi
@swmber [ 0D B R @ B B @@ Q% EF- B0 may
B I USXOMX|&L|E:= Elp W= 90E e mNEE=OQES®

Gambar 12. Tambah Data Wisata

12. Halaman Kategori

Pada halaman kategori di tampilkan halaman kategori yang berisi tabel kategori
di dalamnya berupa kategori, dan keterangan di buat supaya user bisa
mengetahui berapa banyak data kategori.

Home -+ Data Kategori

Profi
Galer 10 vlentries per page Search:
Wisat
§ Pa i di TTS seperti Boking, Oetuke, dan Fatu'un (Kolbano) menghadirkan pesona laut
erita

1 L Wisata Pantai de g. batu warna-warn, hingga spot konten kreatif, yang cocok untuk

icakup kawasan hutan asri seperti Taman Wisata Bu'at dan Hutan Mahoni yang

Wisata Hutan dan :
¢ u jan rindang untuk piknik keluarga, edukasi lingkungan, serta

Taman Alam

@ wisata Pegunungan
/ Alam Terbuka

di TTS seperti Oehala, Oenitas, Tagepe, dan Love Noinbi arl
4 < Wisata Air Teun  keindahan alami dengan air yang mengalir di antara tebing, kolam berbentuk hati, dan suasana

Gambar 13. Halaman Kategori

b3

13. Tambah Data Kategori

Pada halaman tambah data kategori di tampilakn untuk admin melakukan
tambah data kategori pada Form tambah data yang berisi kategori dan
keterangan jika sudah mengisi lakukan submit untuk menyimpan.

Form Tambah Data

Gambar 14. Tambah Data Kategori

14. Halaman Berita

Pada halaman berita di tampilkan data tabel berita dimana di dalamnya
berisi judul berita, penulis atau yang menulis berita, tanggal upload, dan gambar.
Supaya ketika user atau admin login bisa mengetahui berita yang di tampilkan
atau di masukan oleh admin baik 1 atau lebih data dari admin.
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+ Data Berita
10 ¥ entries per page Search:
No Judul Berita 4 Penulis Tanggal Upload Gambar Aksi
— TN
T B i
1 Gunung Sunu Frederikus Selan 23-06-2025 I 4 n
.
-
2 Pantai boking Frederikus Selan 23-06-2025 2
g ~ Nz~

Gambar 15. Halaman Berita
15. Tambah Data Berita

Pada bagian halaman tambah data berita ini di tujukan hanya untuk admin
supaya admin bisa menambahkan berita baru yang di dalamnya berisi judul
berita, konten berita, dan foto berita.

Form Tambah Data
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Gambar 16. Tambah Data Berita
2. Pengujian Sistem
Pengujian Sistem rekomendasi destinasi wisata di kabupaten timor tengah
selatan ini diuji menggunakan metode Black Box Testing, yaitu metode pengujian yang
dilakukan dengan cara memberikan input pada sistem dan melihat apakah output yang
dihasilkan sudah sesuai dan berhasil, tanpa melihat isi program di dalamnya. Pengujian
ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua fitur dalam sistem dapat berjalan dengan

baik sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Sistem rekomendasi destinasi wisata di Kabupaten Timor Tengah Selatan ini
mempermudah admin dan pengguna dalam mengakses informasi wisata secara digital,
dengan antarmuka yang sederhana dan fitur yang lengkap sehingga pengguna dapat

melihat data galeri, wisata, kategori, dan berita secara interaktif, serta metode Self-
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Organizing Map (SOM) yang diterapkan memungkinkan sistem untuk mengelompokkan
dan merekomendasikan destinasi wisata secara otomatis dan efisien, dan karena sistem
berbasis web maka pengguna dapat mengaksesnya kapan saja dan di mana saja dengan
perangkat yang terhubung ke internet; namun sistem ini belum sepenuhnya optimal dalam
menampilkan hasil rekomendasi secara visual berdasarkan metode SOM sehingga
pengguna belum bisa melihat langsung pengelompokan atau preferensi wisata yang
sesuai dengan kebutuhannya, ditambah fitur keamanan seperti enkripsi data login belum
dijelaskan secara detail, sistem belum menyediakan fitur interaktif seperti ulasan atau
rating dari pengguna, serta kurangnya desain responsif untuk tampilan di perangkat
mobile menjadi kekurangan karena mayoritas pengguna kini lebih banyak mengakses

melalui ponsel.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem rekomendasi destinasi wisata di Kabupaten Timor Tengah Selatan berbasis
web ini berhasil dibangun dengan menggunakan metode Self-Organizing Map (SOM)
yang mampu menampilkan informasi wisata secara interaktif serta memudahkan
admin dalam pengelolaan data dan pengguna dalam pencarian serta pemilihan
destinasi wisata, dengan fitur login, manajemen galeri, wisata, kategori, dan berita
yang telah berjalan sesuai kebutuhan; namun agar sistem lebih optimal, disarankan
untuk menambahkan fitur visualisasi hasil rekomendasi berbasis SOM agar pengguna
lebih mudah memahami hasil klasifikasi, mengembangkan fitur interaktif seperti
ulasan dan rating untuk meningkatkan keterlibatan dan akurasi rekomendasi, serta

memperkuat aspek keamanan dan mengoptimalkan tampilan untuk perangkat mobile.
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